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KATA PENGANTAR

Dalam pandangan masyarakat perusahaan selama ini banyak memberikan manfaat
diantaranya memberikan kesempatan kerja dan memenuhi sebagian kebutuhan masyarakat.
Namun, masyarakat pun menyadari bahwa ada dampak sosial yang ditimbulkan oleh perusahaan
dalam menjalankan operasinya. Oleh karena itu, masyarakat pun menuntut agar perusahaan
senantiasa memperhatikan dampak-dampak sosial yang ditimbulkannya dan berupaya
mengatasinya.

Dalam upaya memenuhi tuntutan perusahaan, saat ini banyak perusahaan tidak terkecuali
perusahaan migas yang memiliki departemen CSR. Tujuan strategis program CSR perusahaan migas
adalah meningkatkan reputasi dan kredibilitas perusahaan melalui kegiatan yang terintegrasi
dengan strategi bisnis. Untuk mewujudkan tujuan ini, perusahaan migas biasaya
mengimplementasikan strategi-strategi besar, diantaranya: saling memberi manfaat, berkelanjutan,
prioritas wilayah operasi dan daerah terkena dampak, serta pengembangan energi hijau sebagai
tanggung jawab terhadap dampak operasi.

Paparan dalam buku ini perihal fungsi dan tugas csr di perusahaan migas tentu saja masih

banyak kekurangan, karena itu kritik dan saran sangat penulis harapkan.
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DOKUMEN RINGKASAN KINERJA PENGELOLAAN LINGKUNGAN
PT PERTAMINA EP ASSET 2 PENDOPO FIELD



Keunggulan Perusahaan

48.583 BOE HSSE (Health, Safety, Security, Environment)

Selnly menpedepankan aspek HSSE (Health, Safety,
Penghasil minyak dan gas dengan nilai BOE [T GTITRRT) ST T oSy it . 1
terbesar di selurvh PT Peramina EP selurub [ I Sl Categ o R ket R e S e
Indonesia. datam setiap perencansan, pelaksanaan kegiatan magpun
inoyast,

Penyumbang Devisa Negara Sinergi dengan Masyarakat
Melalui penggunaan fasilitas Pertamina seperi sarana
Total revenue rata-rata per tahun setidaknya 46,9 olahmga, gedung, tempat rekreass dan fasilitas bandara
L LTI o T T e e e (T (Dcrsamia Pemda) termasuk peagyunaan beberapa rumah

anak perusabaan PT Pertamina Persero) perusahaan untuk kantor dan rumah Bupati Penukal
Abab Lematang Tlir (PALI).
Pencapaian

* Pencapaian PROPER Hijau pada tahun 2013 sampai 2017
Bukt bahwa PT Pertamina EP Asset 2 Pendopo Field sefalu berkomitmen dalam menmgkatkan kinena
pengelolaan Imgkungan yang berkelanjutan, PROPER juga turut berperan dalam meraih cita-cita PT Pertamina
EP secara korporat untuk menjadi Asian Energi Champion dengan pencapaian HSE excellent.

* Penghargaan Dharma Karya Energi dan Sumber Daya Mineral dan Menten Energi dan Sumber Daya
Mineral pada tahun 2017 karena berhasil memben kemajuan dalam pembangunan nasional Khususnya di sektor
energi dan sumber daya mineral.

* Meraih sertifikasi 15O 14001:2004 dan OHSAS 18001:2007 scjak tahun 2010 sampai sekarang.

* Assessment International Sustainability Rating System (ISRS7) level 6 pada tahin 2017,

Hal-hal yang membedakan perusahaan dengan  perusahaan Patra Nirbhaya Karya Madya
lain yang sejenis

Jam Kena Selamat

« Produksi terbesar se- PT. Pertamina EP sebesar 2.931 BOPD 10.862.913 jam
minyak dan 26123 MMSCFD gas atau £+ 49.000 BOED

Tanpa kehilangan hari
kena karena kecelakaan.

* Menyumbang devisa negara 543.000.000 USD/Tahun atau 49.6
Trillion/Tabun (EBITDA)

« Penilaian Terbaik Selurub Pertamina EP Seven Fundamental
Operstional Excellence SPG Musi Barat

« Telah berhasil menurunkan konsumst air bersih pada 1ahun
2017 menjadi 0.43 m3TOE.

« Telah berhasil menvrunkan pemakaian enengi rata-rata tahun
2017 0,01651 GITOE, menarunkan beban emisi sebesar
0,0972 TonCO2eq/TOE dan berhasil melaksanakan 4R limbah
padat non B3 sebesar 0,0002121 Ton/TOE,




A, PENDAHULUAN

P1. Pertamina EP Asset 2 Field
adalah perusahaan negara yang ¢ di
bidang hulu Minyak dan Gas.

Wilayah Kuasz Pertambangan (WKP) : 582710
km2 melipoti Kab. PALL Kab. Muara Enim,
Kab, Musi Rawas, dan Kab, Musi Banyuasin
Provinsi Sumatera Selatan,

Minyak  £2.931 BOPD

Produksi
Gos Bumi % 261.23 MMSCFD

oY Al e

Berawal dari Standard Oil of New Jersey
metalut Amencan Petroleum Company &
Belanda membentuk  Nedierlond  Kolonie
Pemroleum Maatschapif (NKPM)

N\
NKPM menemukan sumur minyak di lapisan

. dangkal di Pendopo Field. pengeboran pertama
di Pendopo.

Alih Operator Pengelola Lapangan
Standard Vacum Petroleum Maatshaphu

PT Stanvac Indonesia

PN Pertamina berubah menjadi PT Pertamina.

PT Peramina tdak lags menjads regulator di
bidang hulu migas, lalu membentuk anak
' perusaahaan PT Pertamina EP yang bergerak
di bidang eksplorasi dan ekploitasi untuk
menjadi operator WKP ex PT Pertamina.

Pada tahun yang sama secara struktural WKP
Pertamina EP dibagt menjadh PT Pertamina
EP Region Sumatera, Region Jawa, dan
Region Kawasan Indonesia Timur.

@ 2013 - Sckarang
Pendopo Field masuk menjads bagwan dari PT
Pertamina Region Sumatera, kemudian
berganti menjadi PT Pertamina EP Asset 2
Pendopo Freld

| G or San
’W‘MV/ T |
l VI LR LT

Produksi minyak dan gas dari tiap sumur dialirkan
melalui pipa menuju Block Staton untuk difakukan
penusahan antara fluida dan gas mengunakan

Ulm Separator.

Gas yang diperoleh, biasa disebut
dengan associated gas, dialickan ke
0 unit Power Plant sebagai sumber utama

tenaga Istnk untuk  semua  sumur,
mstalasi, perumahan dan perkantoran.
Minyak dipompakan menuju PPP
Pengabuan schagai pusat pencrimaan
gross produksi minyak selurub struk-
Samna penunjang kegiatan operasional meliputs unit
pengolahan air bersih Water Treatment Plant (WTP),
fasilitas pengelolaan limbah cair di Waste Pit, TPS
B3, pergudingan, gudang bahan peledak, ng
perawatan sumur, perkantoran, workshop, stasiun

tur lapangan. Selanjuinya minvak di
pompa menuju Kilang Plaju: sebngm
booster, kompleks perumahan dil.

titk serah tenma penjualan
mentah PT Pertamina EP Asset 2

Pendopo Field.

Sedangkan  aimya, dischut  Air
Terproduksi, dimjeksikan kembali ke
Teservoir untuk pressure
maintenance,



SISTEM MANAJEMEN ~ Semsn & 55 =
LINGKUNGAN B | =

DO e

PT Pertamina EP Asset 2 Pendopo Field telah menerapkan Sistem Manajemen Lingkungan (SML) berbasis 1ISO
14001:2004 yang telah disertifikasi oleh BSI (British Standard Institution) tanggal 8 September 2016 dengan
masa beslaku hingga 7 September 2019, dimana sertifikasi im merupakan sertifikasi ketiga kalinya. Sertifikasi
ini bersamaan dengan sertifikasi Sistem Manajemen Mutu 150 92001:2008 dan Sistem Manajemen Kesela-
matan dan Keschatan Kerja OHSAS 18001:2007, Setiap tahunnya dilakukan audit oleh BSI (Brtish Stan-
dard Instirution ) untuk menilai keberlanjutan implementasi 1SO 14001:2004 di perusahaan, Audit terakhir di PT
Peramina EP Asset 2 Pendopo Field dilaksanakan pada bulan Agustus 2016 dan dinyatakan bahwa PT Pertami-
na EP Asset 2 Pendopo Field telah mengimplementasikan 1SO 14001:2004 dengan baik.

Selain ISO 14001:2004, digunakan pula perangkat International Sustainability Rating System 7 uncuk
meningkatkan performa SML. Ruang lingkup SML sccara menycluruh, baik untuk kegiatan operasional
maupun penunjang, rermasuk di dalamnya kegiatan efisiensi energi. pengurangan dan pemanfaatan limbah B3,
penerapan prinsip 4R limbah padat non B3, pengurangan pencemar udara dan emisi gas rumah kaca, pencapaian
efisienst air dan penurunan beban pencemaran air serta mendukung kegiatan perlindungan keanekaragaman
hayat: dan pemberdayaan masyarakat.
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2. Adisionalitas (Telah Diverifikasi PPLH UNSRI Tahun 2018)
Pendopo Field dalam operasinya melakukan kegiatan Penurunan Energ dengan Re-Engineering Gas Sales
Piping System di SKG 8 Must Timur (PC-PROVE LA DAME). Kegiatan in: dilakukan untuk mengurangi gas
flare sebesar 0.63 MMSCFD, tidak terjadi lagi blow down gas dan peningkatan gas sales sebesar 11.193
MMSCF pada tahun 2017 disamping kegiatan penurunan gas own use sebesar 0.69 MMSCF dengan
optimalisass operast kompresor yang berdampak pada peningkatan revenue Gas Sales dengan potens: sebesar
USD 11.271.129. Desain pipa gas pada umumnya digunakan untuk aliran dengan tekanan diatas 700 psi.
Dengan adanya kondisi aktual spesifik di Musi Timur dengan tekanan + 610 psi, pekerja PT Pertamina EP
Asset 2 Pendogo Field mdnkuknn kapian dan desain ulnng. jlllul’ pipa untuk mcnglmsnlkan kondisi operasi

I
yang optima | THE PR
Umy;mmihmm;m&hklimm nidmnhﬂumigas

Kegiatan ini merupakan kelanjutan dani program sebelumnya yaitu relokasi separator dan scrubber dari SKG
Benuang yang secara signifikan juga menyebabkan perubahan kondisi operast. Kegiatan ini dilakukan bukan
uniwk memenuhi kewajiban peraturan, tetap rerfaksana walaupun ada nsiko investasi atau kerugian dan
memiliki dampak terhadap lingkungan yaite penghematan pemakaian energi sebesar 847209647 VJ
pada tahun 2017, Kegiatan i sudah divenfikas: oleh PPLH UNSRL

3. Inovasi
Program Inovasi Penurunan Energi dengan Re-Engineering Gas Sales
Piping System di SKG § Musi Timur
(PC-PROVE LA DAME)
Beberapa masalah timbul pada saat operasi pengiriman gas SKG 8 Mus Timur
ke konsumen, diantaranya yaitu peessure loss, tekanan gas kirim kurang
dari tekanan standar desain, over pressure yang menyebabkan
sering terjadinya blow down yang semuanya itu berpengaruh
terhadap pencapaan produksi.
PC-PROVE LA DAME merupakan makalah
yang dipertandingkan datam Contivous
Impeovement Program (CIP) tingkat nasional
Pertamina dengan Predikat Gold untuk
menanggulang: masalah sistem pengiriman gas
di SKG ¥ Musi Timur. Dalam proses ini melibatkan diskusi
tim, mpal manajemen, proses re-engineenng, konsutruksi dan modifikas:
sistern. Perubahan-pemhahan vang teradi di SKG 8 Musi Timur akibat adanya program i adalah
pemanfaatan separator dan scrubber idie dan SKG Benuang, perubehan desain piping system sampai
modifikasi piping system,

= Set 7 7 7. /] Mengurangi gas flare sebesar 0.63 MMSCFD
= E S © © /| Tidak terjadi lagi blow down gas
=~ 1/ Peningkatan gas sales scbesar 11.193 MMSCF (2017)
a T e disamping kegiatan penurunan gas own use sehesar
e AT ey . 0,69 MMSCF sehingga peningkatan pendapatan dari
,,Dg?uf'ml | I: tekanan 3 ?m produksi Pendopo Field sebesar Rp USD 11.271.129,
f_ﬂﬂ’“'__!_— ﬂ Pada inovasi ini terdapat perubahan sistem dengan
: penghematan energi sebesar 84.720.9647 MJ. [novasi ini
= berusal dars intemnal perusahaan mulai dani desamn sampar pe-
— kerajaan konstruksi serta pergoperasiannya. Dampak lingkun-
g W T gan yang dibasilkan dari novasi ini adalah pengurangan energi

yang dibutuhkan dalam proses peningkatan Gas Sales.

Petnodelmn Redissw Pyplog Sysica ' 4
Menggumban Soiuwere



4. Hasil Absolut Efisiensi Energi
Berikut hasil absolut kegiatan effisiensi cnergi dengan
perhitungan penghematan biaya menggunakan  referensi

harga Jual-beli gas dalam satuan 6 USD/MMbtu :
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5. Intensitas Pemakaian Energi Per Produk yang Dihasilkan

Incemibtas Pemaknban Esergi (GITOE)
TR
R

en
e
reen

6. Posisi Intensitas Pemakaian Energi Dibandingkan dengan Industri Sejenis

Dari Grafik disamping dapat dilihat bahwa intensitas pe-
makaian energi memiliki kecenderungan turun dan

e R N Tahun 2014 s/d saat im yaitu pada tahun 2014 sebesar

Mo 0017 GVTOE, pada tahun 2015 sebesar 001693

s GJ/TOE. pada tahun 2016 sebesar 001662 GJ/TOE dan
. pada tahun 2017 sebesar 0.0165] GI/TOE.

Benchmarking Skala Nasional Perhitungan ntensitas konsumsi energi menggunakan per-

bandingan antara total pemakaian eneng dengan total produksi
schingga intensitas konsumsi energi scbesar 0,0165 GJTOE
{benchmark yang dilakukan olch BPPU ITS),

FT. Pertamina EP Asset 2 Pendopo Field berada pada posisi
25% teratas dibandingkan dengan perusahaan sejenis lannya,
Dengan demikian berdasarkan peraturan vang berlaku, maka
1 selanjutnya dapat dilaksanakan benchmarking intensitas kon-
wowm o om e cw e | SumStenergi pada level dunia.

N\ Summary Report for Benchmarking Energi Dunia
BENCHMARKING qgp | ————
SKALADUNIA — 25% A . -
PT. Pemamina EP Asset 2 ol
Pendopo Field berada pada postsi L i
25% teratas dibandingkan dengan P, > L e
peruszhaan sejenis lainnya. Rk e T
- L1l o n
PENURUSAN EHISY
1. Status Emisi vang Dihasilkan PT PERTAMINA EPASSET 2
A PENDOPO FIELD
2M 50372
Ton (Oleq
239.950.6¢
Ton Coleq 594 007,63 Lol
TonCO2 8y
190. 792,15
Ton Co2 8¢ 6




Status Emisi yang Dihasilkan
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2, Adisionalitas (Telah Diverifikasi PPLH UNSRI Tahun 2018)

Field Pendopo dalam operssinya melakukan kegiatan Penurunan Flare dengan Utilisasi MP Separator
Ide Sebagai Gas Vapour Kondensat di SKG Betung (PC-PROVE KURO-KURO TANAH), Kegiatan ini
dilaksanakan dengan memanfaatkan separator idle untuk merecover gas vapour kondensat yang sebel-
umnya dibakar di flare menjadi gas sales dan melakukan engmeenng sistem penyaluran kondensat dan
minyak dan Betung yang sebelumnya menggunakan sistem trucking diganti menggunakan jalur pipa
sepanjang 20,2 km, Melalui kegiotan ini dapat dikurangt gas flare sehanyak 0.21 MMSCFD dan
mengurangi pemakaian solar  sebanyak 790,852 kilo liter pada tahun 2017, Kegiatan mi dilakukan oleh
Pendopo Field bukan untuk memenuhi kewajiban peraturan, tetap terlaksana walanpun ada nsiko
investasi atau kerugian dan memiliki dampak terhadap Iingkungan yaitu pengurangan pencemaran udara
sebesar 1.223 1341 TonCO2eq pada periode Tahun 2017, Upaya im masth sangat garang dilakukan oleh
industri hulu migas sehingga kegiatan i1 dapat dikategorikan sebagai pioneer inovasi di indusirt migas
Indonesia. Kegiatan int sudsh divenfikasi oleh PPLH UNSRL

3. Inovasi

a. Program Inovasi Penurunan  Flare dengan == -—— — =
Re-Engineering Gas Sales Piping System di SKG 8 T o —
Musi Timur (PC-PROVE LA DAME) ——- =7 T = =
Beberapa masalah timbul pada saat operasi pengiriman gas = - b

b,

a o -
ten now

it
4%
H
"

SKG 8 Musi Timur ke konsumen, diantaranya yaitu pressie
lass, tekanan gas kinm kurang dari tekaran standar desain,
mer pressury yang menyebabkan sering terjadinya blow
down yang semuanya itu berpengaruh kepada target penca-
paian produksi. PC-PROVE LA DAME merupekan makalah
vang dipenandingkan dalam Continous Improvement Pro-
gram (CIP) tingkat nasional Pertamina Predikat Gokl wntuk
menanggulangi masalah sistem pengiriman gas di SKG 3
Musi Timur. Dalam proses ini melibatkan diskust tim, rapat
manajemen, proses re-engimeenng, konsutruksi dan modifi-
kasi sistem. Perubahan-perubahan yang tenjad: di SKG 8
Musi Timur akibat adanya program ini adalah pemanfaatan
separator dan scrubber idle dan SKG Benvang, perubahan
desain pipmg system sampa modifikasi piping system.

Identifikas: muzsakah - tekuman stmder desam > N0 o sedasgs
Kt dcanm operas shanl £ 610 psi

Persodelan Rodesem Pyping Svstem Mesgomnakan Sofwae

Value Creation

Pada inovasi ini terdapat perubahan sistem dengan  Menpurangi gas  flare  sebesar (0.63

penurunan emisi sebesar 1.837.79 Ton CO2eq. Inovasi i

berasal dan intema! perusabaan mulai dan desain sampa: pe-

kerajaan  konstruksi  serta  pengoperasiannya.  Dampak

lingkungan yang dihasitkan dan novasi ini adalah penguran-

g energi yang dibutuhkan dalam proses penmgkatin Gas
es.

Penurunan Flare dengan Utilisasi MP Separator lde
Sebagai Gas Vapour Kondensat di SKG  Betung
(PC-PROVE KURO-KURO TANAH)

MMSCFD, udak terjadi lagi blow down
gas dan peningkatan gas sales sebesar
11193 MMSCF pada tahun 2017
disamping kegiatan penurunan gas own use
sebesar 069  MMSCF  sehingga
peningkatan pendapatan dari produksi Pen-
dopo Field scbesar Rp USD 11.271,129
pada tahun 2017,

Beberapa masalah timbul pada saat operast pengiriman minyak dan gas SKG 8 Betung ke konsumen, dian-
taranya vaitu operasi kompresor tidak optimal (efisiensi rendah), trouble saat pengoperasian DCS dan
reliability power generator rendah (dibawah 87%) yang mengakibatkan operasi air compressor tidak normal

& pengiriman kondensar ke stasiun ferganggu.



PC-PROVE KURO-KURO TANAH mempakan
makalah yang dipertandingkan dalam Contivous Im-
provement Program (CIP) tingkat nasional Pertamina
Predikat Gold untuk menanggulangt masalah sistem
pengiriman gas di SKG Betung. Dalam proses ini
melibatkan diskusi tim, rapat manajemen, proses
re-engineering, konsutruks: dan modifikas: sistem.
Perubahan-perubahan yang tenadi di SKG Betung
akibat adanya program ini adalah redisain meman-
faatkan MP Separator idle dan menggantt sistem pen-
girman minyak & kondensat dare sisiem trucking
menjadi sistem pemipaan sepanjang 20,2 Km.
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Redssain Proses SKG  Betung  dengan
Penambahan MP Separator

4. Hasil Absolut Penurunan Emisi
Dart data status emisi yang dihasilkan didapatkan trend yang menurun dar Tahun 2014 &/d saat ini.
Penurunan ini tenadi karena beberapa upaya penurunan emisi yang dilakukan oleh Field Pendope sebagai
berikut ©

Melalui kegiatan i dapat dikurang: gas flare dan se-
belumnya 0.9 MMSCFD menjadi 0.3 MMSCED,
menambah gas sales sebesar 0.6 MMSCFD dan men-
gurangi pemakaian solar sebanyak 790852 kilo liter
pada tahun 2017, Kegsatan i dilakukan oleh Pendo-
po Field bukan untuk memenuhi kewajiban peraturan,
tetap terlaksana walaupun ada nsiko investasi atau
kerugian dan memiliki dampak terhadap lingkungan
vaitu pengurangan pencemaran  wdara  scbesar
1.223.154] TonC'O2eq pada perode Tahun 2017,
Upaya ini masih sangat jarang dilakukan oleh industri
hulu migas schingga kegiaton im dapat dikategorikan
sebagai pioneer novast di industri migas Indonesia,
Kegiatan ini sudah diverifikasi oleh PPLH UNSRIL

Analisis Tenakan Sistem Pemipaan Meng-
gantikan Sistem Trucking
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5. Intensitas Emisi Per Produk vang Dihasilkan

[areswitm ¢ Ton)

B e e Debvn T

Intensitas Emist (Ton CO2eq/ TOE)
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Dari Grafik tersebut dapat

dilihat  bahwa  intensitas
beban emisi GRK turun dan
Tahun 2014 s/d saat ini, pada
tahun 2014 sebesar 01169
TonCO2eq/TOE. pada tahun
2015 sebesar 01113 Ton-
CO2eq/TOE, pada t1ahun
2016 sebesar 00991 Ton-
CO2eqTOE, pada tahun
2017 0.0972 Ton(CO2eq/ TOE
den pada tabun 2018 0,0935
TonCO2eq/TOE.

JLEC
hul

6. Posisi Intensitas Pemakaian Energi Dibandingkan dengan Industri Sejenis

B mrd NE MY
Prrvmms (¥ dawt | P
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Benchmarking Skala Nasional

Perhitungan intensitas emisi yang dihasilkan
menggunakan perbandingan antara total emisi

vang dibasilkan dengan total produks: sehingga
intensitas emisi yang dihasilkan sebesar 0,0972

Ton CO2eq/TOE.

PT. Pertamina EP Asset 2 Pendopo Field berada
pada penngkat 30% rata-rata dibandingkan
dengan perusahaan sepenis lainnya.
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Summary Report for Benchmarkieg GRX Dunia
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BENCHMARKING
SKALA DUNIA

PT. Pertamina EP Asset 2
Pendopo Field berada pada posisi
50% teratas dibandingkan dengan

perusahaan sejems lannya.
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E. PENGURANGAN DAN PEMANFAATAN LIMBAH B3

1. Total Limbah B3 yang Dihasilkan

No Parsrowtor M ws 2016 a7 Juni J01% Satunn
I | Tota! Linbab B3 dibvesithan 194 29430 FTRAGTD 451 Y610 1121367 1591 82 | Tim
) Lisbah B Shasilhis
‘ ~
il t Prediiks] 194 290 84670 4517010 1,120.3620 o lim
D) Lambak BLS delos il T
dari Faalites Pendsboury = i
< | Hasil Absoder 3R Lantab B3
) Proses Modubs 21500 BAETSI 900040 2 8000 28600 | Tom
b Frothins Peodokung - - - - Tom
¢) Kepate Terkal A Tim
Lomdev
d) Kegtatan |assdam . . . o
3 | Tous! Predeksi 2A38051 5671 24092151347 | 2,412.127.0095 24065500682 1034658 3902 | Tim
4 |lmersitn [mbak B}
Dbt o
4) Proses Produkse 0000030 CO00LST 00187 000066 01681 | Ton Ton Proskik
B Proses Prodika + e
Fasilitas FL’ . 0000s0 LO01sY 00noax) LELEC TN 0201688 'lom/Ton Prodek
3 [Rxom 3R Lanhub B3
#) Proses Prodoks 0 2636 0 219 00159 00030 21359 o Ton
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Faciiies peniel 02686 02294 nnss Qw50 21329 1w Ton

Adisionalitas (Telah Diverifikasi PPLH UNSRI Tahun 2018)

Program Penurunan Limbah Scale Kondensat (A330-2) dengan Re-Engineering Gas Sales Piping
System di SKG 8 Musi Tximur (PC-PROVE LA DAME)

Kegiatan ini dilakukan uneuk mengurangi gas flare sebesar 0.63 MMSCFD, tidak tejadi lagi blow down gas
yang mengakibatkan timbulnya hmbah B3 scale kondensat (Kode Limbah A3300-2) dan peningkatan gas
sakes sebesar 11.193 MMSCF pada tabun 2017 disamping kegiatan penunuman gas own use schesar 0,69
MMSCF dengan optimalisasi operasi kompeesor yang berdampak pada peningkatan revenue Gas Sales
dengan potensi sebesar USD 11.271.129. Desain pipa gas pada umumnya digunzkan untuk aliran dengan
tekanan diatas 700 psi. Dengan adanya kondisi aktual spesifik di Musi Timur dengan tekanan + 610 psi,
pekersa PT Pertamina EP Asset 2 Pendopo Field melakukan kajian dan desamn ulang jalur pipa untuk meng-
hasilkan kondisi operasi yang optimal.

Pioneer Inovasi
Industri Migas Indonesia

Kegiatan ini merupakan kelanjutan dan program sebelum-
nya yaitu relokasi separator dan scrubber idle dari SKG
Benuang vang secara signifikan juga menyebabkan peruba-
han kondisi operasi, Kegiatan ini dilakukan bukan untuk
memenuhi kewapban peraturan, tetap terfaksana walaupun

Upaya ini masth sangat jarang
dilakukan oleh industr hulu
migas. Kegiatan i sudah di-
verifikasi oleh PPLH UNSRIL

ada nsiko investasi atau kerugian dan memiliki dampak ter-
hadap lingkungan yaitu pengurangan timbulan limbah B3
scale kondensat sebanyak 0.21 Ton pada tahun 2017, ”



Program Inovasi Penurunan Limbah Scale Kondensat (A330-2) dengan Re-Engineering Gas Sales Piping
System di SKG 8 Musi Timur (PC-PROVE LA DAME)

Beberapa masalah timbul pada saat operasi penginman gas =
SKG 8 Must Timur ke konsumen, diantaranya yaitn pressuwre 0 .
loss, tekanan gas kirim kurang dani tekanan standar desainover == S = v e e

pressure yang menyebabkan sering terjadinya blow down yang === =07 = = =
scmuanya itu berpengaruh kepada target pencepaian produksi. =i, L e W wee
PC-PROVE LA DAME merupakan makalah yang diperand- = = = =
ingkan dalam Contivous Improvement Program (CIP) tingkat =22 = = =

———

nasional Pertamina Predikat Gold untuk menznggulangi mas- : ;

alah sistem pengiriman gas di SKG 8 Musi Timur. Desaim pipa 0 o oy ek
gas pada umumnya digunakan untuk alivan dengan tekanan
diatas 700 psi. Akibat kondisi aktual spesifik gas di Must Timur
dengan tekanan + 610 psi, kompresor mengalami penurunan
temperatur dan terjadi kondensasi gas yang mengakibatkan
kompresor mengalami kegagalan operasi sehingga timbul
blowdown gas. Pada tahun 2016, tejadi 20 kali blowdown gas
yang mengakibatkan timbulnya scale kondensat (Kode Limbah
A330-2) pada sambungan valve kompresor.

Terbuden Seale Keadersat Akt Blodomn CUpeeasi

Dalam proses ini melibatkan diskusi tim, rapat manajemen, Value creation

proses re-engineering, konsutrukss dan modifikas: sistem. Peru-

bahan-perubahan vang terjadi di SKG 8 Musi Timur termasuk  Peningkatan  rehability - awailability

perubahan sistem karena adanya penambahan separator dan komprtsor dan adanya

scrubber idle dan SKG Benuang, perubahan desain piping sebesar Rp 90.000.000.- pada tahun 20!7

system sampai modifikasi piping system. K&gsl:{lan mi sudah divenfikasi oleh PPLH
L

Kegatan ini dilakukan bukan untuk memenube kewajiban peraturan, tetap terlaksana walaupun ada risiko -
vestasi atan kerugian dan memiliki dampak terhadap lingkungan yaitu penurunan timbulan limbah scale kon-
densat sebanyak 0.2 1 Ton pada tahun 2017, Inovasi ini berasal dari internal perusahaan mulai dan desain sampai
pekerajaan konstruks: serta pengoperasiannya.

4. Hasil Absolut 3R Limbah B3
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5. Intensitas Timbulan Limbah B3

Intensitas Pimbmbin Limiah 153 (Ton TOR)

- s W16k et
¥ o
2 s
2 Lo
‘ = o2
‘ = amote
& 00008
i s
8 o
= Do
* zgvie a5 m GM
; 00002 LOMOToES e
A s
A 1 win a0 e 200
aven
|

Dan grafik disamping dapat dilihat bahwa intensitas timbulan limbah B3 Field Pendopo dan Tahun 2014 s/d samt
ini sangat fluktuatif karena sangat bergantung dari program tank cleaning yang mana nilai intensitas limbah B3
berupa o1l sludge (dominan) pada tahun 2014 sebesar 000007982 Ton'Ton, pada tahun 2015 schesar
000015709 TowTon, pacda tabun 2016 scbesar 0,00018651 TonTon, pada tabun 2017 sebesar 000046596
Tow/Ton dan pada tahun 2018 sebesar 0,00168135 Ton/Ton.

6. Posisi Intensitas IR Limbah B3 Dibandingkan dengan Industri Sejenis

Benchmarking Skala Nasional : e M
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Dalam skala nasional, benchmarking
intensitas  limbah B3 dilakukan
dengan membandingkan data intens:-
tas limbah B3 yang dibasilkan peru-
sahaan sesuai dengan perauran Di-
rektur Jenderal Pengendalian Pence-
maran dan Kerusakan Lingkungan
Nomor: P.1S/PPKL/SET-
KUM.1/92018 tentang Benchmark- .
ing Sektor Industr Minyak dan Gas moame oM M B e booam e
Eksplorasi  dan  Produksi  dalam (

satuan Ton/TOE.

PT. Pertamina EP Asset 2 Pendopo Field berada pada posisi 253% teratas rata-rata dibandmgkan
dengan perusahaan sejents lainnya. Maka selanjuinya dapat dilaksanakan benchmarking intensitas
limbah B3 pada level Asia dan dunm.

Summary Report for Beschmarking LB3 Dunia N
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F. 3R (REUSE, REDUCE, RECYCLE) LIMBAH PADAT NON B3

1, Jumlah Limbah Padat Non B3 yang Dihasilkan 1. Adisionalitas
) - S| s | e [ [l s Pembinaan kelompok peagra-
T [Toial Lavkat Padies N 11 aial: sl - siad o 50| Tan Jin pisau khas daerah PALI me-
2 Lkt Pt Ny 18 manfaatkan pipa bekas kega-
dbeikas danPoures o | o 2045 2008 | e tan operasi perusahasn yang
M tadi ot Sivalives o Ll ndak serkontaminasi limhah B3
m -~ 34 - .
N o daerah  PALI Kegiatan
W s Mool e e Ziw A I sudah divenfikast oleh PPLH
bl Fucki Pesdbung 1121 b # 44 169 LA UNSRI
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3. Inovasi
Pemanfaatan Limbah non B2 Besi Bekas untuk Pembuatan Pisau Khas Dazrah PALI

Pioneer Inovasi di Industri Migas Indonesia
Upaya ini masih seagar grang dilakukan olch induostn bula nugas

PT Pertamina EP Asset 2 Pendopo Field dalam operasinya selalu mengedepankan sinergt dengan mas-
yarakat sekitar. Salah saw jenis sinergi dengan masyarakat yang dilakukan adalah pembingan kelompok
pengrajin pisau khas daerah PALL Kegiatan mi dilakukan dengan memantaatkan pipa bekas kegiatan op-
ernsi perusahaan yang tidak terkontaminasi limbah B3 untuk bahan baku pisau khas dacrah PALL Kegia-
tan i dilakukan oleh Pendopo Field bukan untuk memenuhi kewajiban peraturan, tetap terlaksana walau-
pun ada nsiko investasi atau kerugian dan memiliki dampak terhadap lingkungan vaitu pemanfaatan
limbah non B3 besi bekas sebanyak 0,52 Ton pada tabun 2017, Kegnatan in sudah divenfikasi oleh PPLH
UNSRL

4. Hasil Absolut Pengurangan dan/atau Pemanfaatan Limbah Padat Non B3
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. Intensitas I.lmbah Padat Non BJ vang Di-
hasllhn Dibandingkan dengan Produk yang
Dihasilkan
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Dan grafik disamping dapar dilihat balwa in-
tensitas  timbulan limbah padat non B3 Field
Pendopo dan Tahun 2014 s/d saat int mengala-
mi penuwrunan. Pada whun 2014 sebesar
0000259 Ton'TOE, pada tahun 2015 scbesar
0.000233 Ton/TOE. pada tahun 2016 schesar
0.000224 Ton/TOE, dan pada tabun 2017 sebe-
sar 0.000212 TonTOE dan pada tahun 2018 se-

besar 0.000207 Ton’TOE.
_
BENCHMARKING A\
SKALADUNIA

PT. Pertamina EP Asset 2
Pendopo Field berada pada posisi
25% teratas dibandingkan dengan
perusahaan sejenis lainnya.
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Intensitas  Limbah

Padat
Dibandingkan deagan Industri Sejenis

6. Posisi Non B3

PT. Pertamina EP Asser 2 Pendopo Field berada pada
posisi 25% teratas dibandingkan dengan perusahaan
sejenis lainnya. Dengan demikian berdasarkan peraturan
yang berlaku, maka dapat dilaksanakan benchmarking
intensitas [imbah non B3 pada level asia dan duna.

iems

Imersitas imbah non 'l‘ W
B3 7T Pesunua EP lad N
Assel 2 ndopo

Faeld olalah
RALLDI RS (LN )2

Benchmarking oleh BPPU ITS

Perhitungan intensitas limbah non B3 vang dihasilkan
menggunakan perbandingan antara total limbah non B3
yang dihasilkan dengan total produksi schingga intensi-
tas limbah non B3 yang dihasilkan sebesar 0,000212
Ton'TOE.

Summary Report for Benchmarking ANR3 Asia
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G. KONSERVASI AIR DAN PENURUNAN BEBAN PENCEMARAN

(.1, KONSERVASI AIR

1. Jumlah Air vang Digunakan Perusahaan
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Adisionalitas (Telah Diverifikasi PPLH UNSRI
Tahun 2018)

Field Pendopo dalam operasinya  melakukan
kegiatan Efisicnsi Air dengan Utilisas) MP Scpara-
1ot Ilde Sebagai Gas Vapour Kondensat di SKG
Bewng (PC-PROVE KURO-KURO TANAH),
Kegatan ini dilaksanakan dengan memanfaatkan
separator idle untuk merecover gas vapour konden-
sat vang sebelumnya dibakar di flare menjadi gas
sales dan melakukan engineering sistem penvaluran
kondensat dan minyak dari Betung yang dengan pe-
rubahan dari sebelumnya menggunakaa sisiem

trucking dmw meaggunakan jalur pipa sepanjang
202 km. Dengan penggantian sistem  trucking
menggunakan jahur pipa, dapat dikurangi kebutuhan
air untuk penyiraman jalan Betung — Benuang

jang 20,2 Km. Kegiatan ini dilakukan cleh
Pendopo Field bukan untuk memenuly kewajiban
peraturan, tewap terlaksana walaupun ada risiko
vestasi atau kemgm dan memiliks dampak techa-
dap lingkungan yaitu efisiensi air untuk kebutuhan
penyiraman jalan sebesar 110595 Ton pada
periode Tahun 2017, Upaya ini masih sangat jarang
dilakukan olch industn hulu migas schingga

3. Inovasi

Efisiensi Aw dengan Unlhisasi MP Separator llde
Sebagai Gas Vapour Kondensat di SKG Betung
(PC-PROVE KURO-KURO TANAH)

Beberapa masalah timbul pada saat operasi pen-
giriman minyak dan gas SKG 8 Betung ke kon-
sumen, duntaranya vaitu operas: kompresor
udak optimal (efisiensi rendah), trouble saat pen-
goperasian DCS dan reliability power generator
rendab (dibawah $7%) yang mengakibatkan
operasi air compeessor tidak normal & pengini-
man kondensar ke stasiun terganggu. PC-PROVE
KURO-KURCQ TANAH merupakan makalah
vang dipertandingkan dalam Contious [mprove-
ment Program (CIP) tingkat nasional Pertaming
Predikat Gold untuk menanggulangi masalah
sistem pengiriman gas di SKG Betung. Dalam
proses ini mehibatkan diskusi tim, rapat manaje-
men, proses re-engineenng, koasutruks: dan
modifikasi sistem. Perubahan-perubahan yang
terjadi di SKG Betung akibat adanya program ini
adalab redisam memanfaatkan MP Separator wdle
dan mengganti sistem penginman minyak & kon-
densat dari sistem trucking menjadi sistem pemi-

kegiatan ini dapat dikatcgorikan scbaga pioncer jang 20,2 Km.
inovasi di indusini migas Indonesia, Kegiaan il | ¢ et e
suda diverifiasi olch PPLH UNSRI, — T
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Melalui kegiatan mengganti sistem pengiriman minyak & kondensat dan sistem trucking menjadi sistem
pemipaan sepanjang 20,2 Km int, kebutuhan air untuk penyiraman jalan dapat dikurangi kebutuhan air untek
penyiraman jalan Betung - Benuang sepanjang 20.2 Km. Kegiatan i dilakukan oleh Pendopo Field bukan
untuk memenubi kewajiban peraturan, tetap terlaksana walaupun ada risiko investasi atsu kerugran dan memi-
liki dampak terhadap lingkungan yaitu pengurangan kebutuhan air untuk penyiraman jalan sebanyak 11.059.5
Ton pada tahun 2017. Upaya ini masih sangat jarang dilakukan oleh industri hulu migas sehingga kegiatan ini
dapat dikategorikan sebaga pioneer iovasi di industri migas Indonesia, Kegiatan i sudah divenifikast oleh

PPLH UNSRI.
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Dan Grafik disamping dapat dilihat bahwa intensitas pemakaian air dari Tahun 2014 s/d saat i terus
dengan trend menurun, dimana intensitas pemakatan air pada tahan 2014 sebesar 04053 m*/Ton, pada
tahun 2015 sebesar 04088 m’Ton, pada tahun 2016 sebesar 0,3965 m/Ton, pada tabun 2017 sebesar
0,3712 m"/Ton dan pada tahun 2018 sebesar 0,3692 m*/Ton.



6. Posisi Intensitas Air Dibandingkan deagan Industri Sejenis Skala Asia (Benchmark-Normalisasi)
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G.2. PENURUNAN BEBAN PENCEMARAN AIR

Perhitungan intensitas pemakaian ar menggu-
nakan perbandingan antara total pemakaian air
dengan total produksi sehingga intensitas
permakatan air sebesar 0,3712 Ton/TOE

PT. Pertamina EP Asset 2 Pendopo Field berada
pada peringkat 25% terbawah dibandingkan
dengan perusahaan sejenis lamnnya Dengan de-
mikian berdasarkan peraturan vang berlaku,
maka tidak dapat dilaksanakan benchmarking
mtensitas konsumsi air pada level Asia dan
dunia.

1. Jumlah Air Limbah
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2. Adisionalitas{Telah Diverifikasi PPLH UNSRI Tahun 2017)

Pendopo Field dalam operasinya melakukan kegiatan Program Injekst Air Terproduksi untuk Enhanced Oil
Recovery (EOR| dan Pressure Mamtenance (PM). Kegaatan i merubah sistem pemanfantan air terpro-
duks: untuk dinjeksikan kembali ke reservoir mimyak untuk memngkatkan produkst minyak Pendopo
Field Kegatan ini dilakukan oleh Pendopo Freld bukan dalam rangka memenuhi  peraturan dan perur-
dangan vang berlaku melainkan best practice dari metode pengurangan pencemaran air  ( divenifikasi
oleh PPLH-UNSRIL

3. Inovasi

Program Injeksi Air Terproduksi untuk Enhanced Oil Recovery (EOR) dan Pressure Maintenance (PM)

Program EOR dan pressure maintenance sebagai implementasi zero discharge air terproduksi bertujuan
sebagai upaya pemanfaatan air limbah (air terproduks:) vang berasal dan proses produksi masuk kedalam
system vang dinamakan Water Treatment Injection Plant untuk dinjeksikan kembali ke reservorr yang
berguna untuk menambah produksi minyak, dimana terdapat perubahan sistem pada kegiatan ini, Terdapat
pemanfaatan air limbah dan kegiatan i, Inovasi ini berasal dan internal perusahaan mulai dart desain
sampai dengen pengoperasiannya, Dampek Imgkungan yang dibasilkan dan inovasi ini adalah peman-
faatan air limbah schesar 996.368,26 m3 (Tahun 2017). Value creation yang diperoleh dani kegiatan ini
adalah pemanfantan air dan adanya penghematan biaya sebesar Rp Rpd441.523.200,00 pada tahun 2017,

. Hasil Absolut Penurunan Beban Pencemaran Air

Dan Tabel diatas dapat dilihat ussha PT Pertamina EP Asset 2 Pendopo Field untuk mengurangs beban
pencemaran air yaitu dengan cara air formasi yang telah mencapar 100% injekst di Tahun 2013(koatinu
8/d sekarang). Program lainnya adalah pemisahan saluran air drainase dengan air limbah sehingga
mencegah air dreainase yang keluar melalui titik penastan melebihi baku mutu,

T P T -
g e i Bl B T
) N | -
- :
LN ) X4
£
s
AdV -
r—i.
»~ - ]
e - ] O R
Nociitauheie o ok | a1 w0 W enstimn 3y Somucamn | by 1770080 [P
1
P
. T
-~ I




TR YT )
[ [ i
(0] \ e LN Pt 1]
¥
= - o e
-
3
& (R |
I 154278 ]
PR — Tas (50 e T
i Ml 1 - T :’"
| Pooveveny (EOR) ey LERUUE T S
> 5 PR LT, LSz 4:,..; o 000 O | B M2
vy " A
(N 1 hwd N O
l
Amuxa oM. | a0E 40
IO
0o
(L0 osTa a1
B 21
Mend TAIE [
Modow. [EETRT BT
| . ]
b X -

6. Posisi Intensitas Air Limbah
Dibandingkan dengan Industri
Sejenis ( Benchmark-Normalisasi)

Perhitungan intensitas debit asr imbah yang
dihasilkan  menggunakan  perbandingan
antara total debit air limbah yang dihasilkan
dengan total produkst sehingga intensitas
debit air limbah yang dihasilkan sebesar
1364198 Toa/TOE. Benchmarking intensi-
tas debit gir limbah yang dihasilkan dilaku-
kan secara berahap yaitu skala nasional,
skala Asia, dan skala dunia

PT. Pertamina EP Asser 2 Pendopo Field
BENCHMARKING berada pada pcm rata-rata dibanding-
kan dengan san sejenis lannya.
SKALA DUNIA Maka sclanjutuva dapa( dilaksanakan
benchmarking intensitas air limbah pada
PT. Petamina EP Asset 2 level Asia dan dunia.
Pendopo Field berada pada posisi
perusahaan sejenis kannya. Ry v e R A
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H. PERLINDUNGAN KEANEKARAGAMAN HAYATI

Program Konservasi Kawasan internal dilaksanakan di
Komplek Pertamma EP Asset 2 Pendopo Ficld sejak
tahun 2012, Kegiatan dilaksanakan dimulai dengan
kajian yang dilaksanakan oleh Fakulas Pertanian
Universitas Sriwijava yang teruang dalam buku
Laporan Hasil Studi Keanekaragaman Hayat Flora dan
Fauna di Komplek Pertaming Pendopo Kelurahan
Talang Ubi Utara, Kecamatan Talang Ubi Kabupaten
PALL

Dan kapan yang dilakukan didapatkan indeks keane-
karagaman havati Shannon-Wiener dalam kategori
diversitas tingkat rendah sebesar 0,65, Dengan hasil
terschut kami melakukan Konservasi Tanaman Langka
Petanang (Dryobalanops Oblongifolia ssp) dengan
kategori Endangered Penanaman pohon langka peta-
nang dilakukan dengan Tink Koordinat:

Tk 1 (301573831487 §: 103048°40,9820™ E)
Tink 2 (3015°57.3156™ §; 103049°01 9858™ E)
Titik 3 (3016°20.3124" §; 103049°43.9789" E)
Tink 4 (3016"13.2996” S; 103049°59.9917" E)

yang sudah dijalankan bekerja sama dengan
Institut Agroekologi Indonesia (INAgri) Bogor.

2. Inovasi

1. Adisionalitas

Kewapiban yang diatur dalam peraturan

Dhdalam Peraturan Menten Negara Lingkungan
Hidup Nomor 29 Tahun 2009 mengenai Pedoman
Konservasi Keanckaragaman Hayati di Daerah
disebutkan  bahwa  kegatan  konservasi
keanekaragaman hayati adalah pengelolaan
keanckaragaman hayati yang pemanfaatannya
dilakukan secara bijaksana untuk  menjamin
kesitambungan persediaannya  dengan  tetap
memelhara  dan meningkatkan  kualitas
keanakaragaman dan mlainyva. Pada peraturan i
diatur bahwa kegiatan konservasi vaitu bertujuan
untuk menjaga spesies yang ada agar hidupnya
masth tetap teraga untuk di masa yang akan
datang  Program Konservasi Tanaman Langka
Petanang bukan hanya menjaga kelestanan
tanaman endemuk khas Sumatera Selatan, namun
program vang dijalankan diarahkan kepada
kebermanfaatan  kepada  masyarakat, dimana
wilayah tersebut akan dikembangkan menjadi
sentra  pemberdavaan  masyarakat  berbasis
Iingkungan.

Program konservasi mi merupakan pioneer inovasi di bidang subsistem penanaman Petanang (Dnvohalanops
Oblongifolia ssp), dimana pada umumaya kendala yang dihadapi adalah tanaman jenis ini sulit dibudidayakan
terutama pada saat penanaman awal. Oleh karena stu diperlukan inovast untuk menambah nutnsi tavaman
dengan penggunaan pupuk organik berbahan baku kotoran sapi dan tandan kelapa sawit yang fermentasi

dengan EM4,

Dampak Lingkungan yang dihasilkan dari inovasi ini adalah bertambah hanyaknya spesies Petanang
(Dryobalanapy Oblongifolia ssp) vang hidup, dalam jangka panjang dapat menahan abeasi, mengurang:

pencemaran logam berat, dan manfaat lainnya.

Value Creation

Bertambahnya spesses Petanang (Uryobalanops Oblongifolio ssp) di
lokasi Komperta Pendopo dan 1tu berhasil menaikan indeks kehati.

3. Hasil Absolute
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Perusahaan yang mengelola lin hidup wajib melaksanakan kegiatan Tang ?~' YA

bng:ungan (TISL) di mlayahng 1 operasional Perusahaan. Kebijakan Pemahaandnn Al Ma- ,

najcxncn terhadap Community Development tercantum dalam Kebijakan Corporate Social Responsi
 berpedoman kepada prinsip Profit, People, Planet dan bertujuan untuk mendorong optimalisasi pe-

sumberdaya yang berkelanjutan di sekitar wilayah Operasi Perusahaan menuju kemandirian mas-

mkaﬁ Selain itu scluruh kegiatan pemberdayaan masyarakat yang dijalankan juga selaras dengan visi

Provinsi Sumatera Selatan untuk menjadi unggul dan terdepan. PT Pertamina EP Asset 2 Pendopo Field

telah mengalankan program pemberdavaan lebih dan yang disyaratkan oleh peraturan vang ada. Program

tersebut yaitu Peternakan dan Pertamian Terpadu (yang dilaksanakan di Desa Sugihwaras, Kecamatan Suka-

karya, Kabupaten Musi Rawas dimana desa tersebut berada di ring-23 wilayah operast PT Pertamina EP

Asset 2 Pendopo Field.
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Program ini merupakan konsep jangka panjang, vang
chawali dengan pelaksanaan soswulisasi, pelatihan dan
engembangan budidaya temak sapn bagn masvamkat
sekitar. Hal im menjadi entry poin dalam pelaksanaan
program, mengmgat babwa kehidupan masvarakat di
Desa tergantung pada perkebunan karet yang harganya
mengalam fluktuas: setiap saat. Budidava temak di-
harapkan bisa menjadi sumber penghasilan alternatif
bag: warga Desa Sugihwaras Kabupaten Musi Rawas.
Perusahaan juga mengenalkan biogas sebagal energ
alternatf wntuk menggantikan fimgsi kayu bakar
dalam kegiatan sehan-har masyarakat, sehingga mas
yarakat dapat berperan aknf dalam mengurangi
dampak pencemaran lingkungan sebesar 26,280 CO2
Eq/thn. Selain 1tu masyarakat juga telah memaniaatkan
kotoran sapi sebagai bahan baku biogas schesar berapa
36,5 ton/thnd

1.2 Inovasi

Beberapa program Community Empowerment vang
dilakukan okh PT Pertaming EP Asset 2 Pendopo
Field yang menghasilkan inovasi dilihat dani @ 1, Di-
mensi Desain. 2. Dimensi Pengguna, 3. Dimenss
Produk & Service, schaga berikut

Kelompok Lestari Tani. Telah melakukan movas:
vang berperan dalam pengurangan dampak lingkun-
zan yaitu pemanfaatan biogas untuk subhitus: pengou-
naan kayu bakar dalam kegmtan sehan-hari. Instalas
biogas yang dibangun menggunakan sistem yang
lebih sederhana dengan pengeunaan digester berbal-
an terpal

Unsur kebaruan. Sebelumnya kotoran sap dibuang

dan ndak di manfaatkan, sehingga bau dan kotoran
sapi menceman hingkungan Setiap hari kotoran
sapi vang mencemari lingkungan sebanyak 36,500
Kg Penusahasan bersama masyarakat melakukan
Re-desain system berupa pengpunaan kotorsn sapi
sebagal bahan baku biogas dengan model balon dan
juga menjady substituss fungs kayn bakar, Kegiatan
re-desain sistem yang dilakukan tersebut merupakan
kegiatan penpurunan kerusakan Imgkungan Xarena
telah menyelamatkan udara dari polusi kotoran sapi,
dan lingkungan menjadi lebih bersih. Selain 1 mas-
yarakat juga sudah ntidak lagn menggunakan kayo
bakar vang dapat menceman udira dengan emus
sebesar 26,280 CO2 eqv/thn,

Penilaian Praktek Umum

Pertanian dan peternakan terpadu di Desa Sugihwaras
Kecamatan Sukakarya, Kabupaten Musi Rtwas memi-
ki keunikan dan belum pernah dilakgarakan oleh
kelompok manapun di kabupaten Musi Rawas, karena
program i1 berhasil memanfaatkan kotoran sapr se-
baga bahan baku biogas wntuk menggantkan fungsi
kayu bakar yang sudah bentahun-tahun dilakukan oleh
masyarakat setempat. Kotoran sapi yang telah diman-
faatkan ialah scbesar 36,5 ton'thn dan juga berhasil
mengurang: emsi udara sebesar 26,280 CO2 Eqv/thn
Dalam pengelolaan program kelompok binaan berger-
ak secara gotong rpyong sehingga program ini mampu
mempererat hubungan sosial antar Kefompok
Kelompok Tam menggunakan biogas yang ramah
Imgkungan dan memiliki keunggulan kompetitif jika
dibanchingkan dengan kayu bakar. Keunggulan kom-
petinf  1ersehus Menghasilkan  kalori Iebih
tmggt, Meng mist yang rendah karena tidak
mengandung sulfur, kandungan CO2 lebih sedikit
ketika dibakar, Dengan adanva pemanfaatan biogas
dun kotoran sapr, kelomopok Lestan Tam dapat meng-
hemat pengeluaran untuk membeli kayu bakar sehar-
ga Rp 25.0007kat, 4 kali dalam sebulan schinggs
apabila dikonversikan dalam setalum dapat menghe-
mat sebesar Rp 100,000-/bulan, Saat ini biaya vang
dikeluarkan kelompok tani untuk kebutuhan gas
menjadi Rp, 0« (nol rupiah).

Jfam pertanian dan petemakan terpadu inr agafah

karena potensi di Desa Sughwaras dimana bangk sepi

b idhup secasa lar di lapg A kan-

Ak WS antuk

Sehari-hart bergantng pada hasil

kebun karet, yang mana hasilnya cendernng fuktuatif

menyesuakan harga karct dunia, Melalui penanian dan

peternakan terpadu ini diharapkan masyarakat memiliki
penghasilan tambahan.

Penilaian hambatan Pelaksanaan Investasi
Program Pemberdayaan Kelompok Pertanian dan Pe-
terngkan erpadu ini telah dilaksanakan sejak ahun
2016 dengan dana yang dibutuhkan untuk mengalankan
program ini adalah sebesar 197.500.000 - untuk pembe-
ltan babit saps pejantan sebanyak 3 ekor dan pembuatan
nfrastruktur kandang dan instalasi biogas dll. Namun
berkat partisipasi masyarakat vang sangat tinggi, biaya
vang dikeluarkan  Perusshaan Rp
87,500,000~ Sedangkan parisipast masyarakat bila
dikonversikan  dalam rupish  yakm  scbesar
Rp. 10,000,000 - Biaya yang dikeluarkan  oleh
masyarakat lebih besar 12571 % dan biaya yang
dikeluarkan perusahaan

Program biogas 1 telah memmbulkan perilaku mas-
yarakal vang berorentasi pada kepiatan penyela-
matan lingkungan yaitu pemanfaatan Energi aliematif
yang digunakan untuk mergganhkan fungsi gas elpi
dan juga untuk memanfaatkan limbah kotoran saps
yang menimbulkan pencemaran lingkungan. Dalam
hal ini terdapat integrasi antara efisiens) energy, aspek
PENYCIANEINN NOERUNZAN, Gan aspes chonomi
masyarakat

hanya sehesar

SOCIAL,
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Hasil dan Dana Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat
Setiap tubunnya PT Pertaming EP Asset 2 Pendopo Field menganggarkan dana Khusus untuk program Community
Development dan setiap tahunnya realisasi Community Development mengalami peningkatan,
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Dar tabel diatas dapat dilihat bahwa setiap tahun terjadi kenaikan jumlah dana yang dialokasikan untuk program
CSR. Program CSR vang paling banyak menggunakan dana adalah program pembangunan mfrastruktur jalan. Hal
i dikarenakan masth banyaknya fasilitas jalan desa di Ring 1 operast yang masih berupa jalan tanah dan sulit
dilalui apabila musim hujan datang. Oleh karena it sebagai salah sat bentuk kepedulian pervsahaan kepada
masyarakat. maka sebagian besar dama digunakan untuk membangun fasilitas jalan. Dengan fasilitas jalan yang
bagus, dibarapkan roda perekonomian masyaraket di sekitar lokas: perusahaan thut mengalami peningkatan
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